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ESTETIKA TARI PIRING DALAM SALUANG DANGDUT
DI NAGARI KUNCIR KABUPATEN SOLOK

Syaiyidati Nur Fatimah, Erlinda, Awerman
ABSTRACT

Piring dance in Kuncir village is a dance existed in Kuncir village, X Koto Diatassub-district, Solok district, West Sumatra. Piring dance in Kuncir village can be dancedby man or woman with the number of dancers is two until three dancers. The source ofdance movement is related to human, nature and animal. Nowadays, the performance of
Piring dance in Kuncir village has been performed together in the performance of
Saluang Dangdut in Solok region. Factors that affected the aesthetics of Piring dance inthe performance of Saluang Dangdut consisted of two factors namely internal factorincluding all artists’ creativities, choreography, local identity; and external factor.Reseach results revealed the form, social change and aesthetics found in theperformance of Piring dance in Kuncir village and Piring dance in the performance of
Saluang Dangdut. The aesthetic value of Piring dance in Kuncir village was reflected inthe elements forming Piring dance in Kuncir village from the game played to theperformance of Saluang Dangdut.Keywords: Aesthetics, Piring dance, Saluang Dangdut, Kuncir Village
A. PENDAHULUANTari Piring di Nagari Kuncir telahada sejak tahun 1960-an. Tari piringmuncul pertama kali atas ungkapan rasasenang masyarakat di Nagari Kunciryang merayakan kesuksesan merekadalam memanen padi dengan hasil yangbaik. Ungkapan kegembiraan merekalahirkan dalam bentuk rangaian gerakdan membentuk satu kesatuan, dankemudian disebut Tari Piring. TariPiring kemudian diperkenalkan dandiajarkan kepada masyarakat olehSabarudin Datuak Mudo, salah satunyakepada Nasrul yang memimpin kelom-pok seni Baringin Sati di Nagari Kuncir.Pertunjukan tari piring di NagariKuncir ditampilkan pada acara adatnagari yang ditampilkan siang danmalam hari dengan menggunakan kos-

tum berwarna hitam longgar atau taluak
balango dan celana galembong, sertadeta dan ikat pinggang. Tari piringbiasanya di dalam rumah atau di dalamgedung yang telah disiapkan untukacara dengan diiringi musik yangdibawakan oleh kelompok musik.Instumen alat musik yang digunakanyaitu Gendang bermuka dua, talempong,
saluang, giring-giring dan dendang. Taripiring biasanya ditampilkan pada acaraadat yang ada di Nagari Kuncir.Pengaruh perkembangan zaman mem-buat tari piring di Nagari Kuncir sempatmengalami pemunduran dalam bebera-pa jangka waktu, sehingga beberapakalangan masyarakat di Nagari Kuncirhampir tidak mengetahui adanya kese-nian ini.
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Munculnya inisiatif dari seorangwarga di Nagari Kuncir yaitu denganmenghadirkan tari piring dalam per-tunjukan Saluang Dangdut dengan gayabaru. Saluang dangdut merupakan salahsatu pertunjukan musik berupa per-mainan alat musik saluang yang diiringidengan dendang atau nyanyian yangberirama dangdut. Tari piring dalampertunjukan saluang dangdut dibawapertama kali oleh sebuah kelompoksaluang dangdut yang bernama SinarPelita. Sinar Pelita dipimpin oleh Junitayang merupakan salah seorang anakdari pelatih tari piring pertama di NagariKuncir yaitu Sabarudin Datuak Mudo.Penampilan tari piring dalam pertun-jukan saluang dangdut merupakansebuah sajian baru dalam pertunjukanseni tradisi, dimana dalam pertunjukanini penampilan para pemain lebihterkesan modern yaitu dengan meng-gunakan kostum atau pakaian sehari-hari dengan menggunakan baju kaosdan celana jeans.Pertunjukan ini biasa ditampilkanpada acara pernikahan atau acarapenggalangan dana yang ditampilkanpada malam hari. Musik pengiring taripiring dalam pertunjukan saluang dang-dut yaitu gandang bermuka dua,saluang, giring-giring dan dendang,namun tempo yang dibawakan saatmenari lebih cepat dari tari piring yangditampilkan di Nagari Kuncir. Selain itu,terkadang saluang dangdut berko-laborasi dengan orgen tunggal, sehinggamusik pengiring tari pun juga diiringioleh musik orgen tunggal.Pertunjukan tari piring dalamsaluang dangdut ini, tari piring diba-wakan oleh penari perempuan yangmuda dan cantik, sehingga memun-

culkan minat penonton untuk menik-mati dan menyukai pertunjukan ini.Sehingga pada saat sekarang per-tunjukan ini sangat diminati olehmasyarakat baik di dalam maupundiluar daerah Solok.Setelah tari piring muncul dalampertunjukan saluang dangdut, kemudiantari piring ini diperkenalkan dandiajarkan kembali oleh para pemudadan tetua adat kepada masyarakat diNagari Kuncir mulai dari anak-anak,remaja hingga orang dewasa. Dahulunyatari piring hanya dimainkan oleh penarilaki- laki, pada saat sekarang tari piringtelah diajarkan dan ditarikan olehpenari perempuan.Tari piring di NagariKuncir dahulunya hanya bisa ditam-pilkan pada acara seperti Alek Nagari,sekarang telah ditampilkan diberbagaiacara seperti acara pernikahan, danacara lainnya yang ada di dalam ataupundi luar Nagari Kuncir.
B. BENTUK PERTUNJUKAN TARI PI-

RING DI NAGARI KUNCIRPada tahun 1960-an, tari piringini hadir di Nagari Kuncir dan dikem-bangkan oleh Sabarudin Datuak Mudokepada masyarakat sekitar di NagariKuncir Kabupaten Solok. Nagari Kuncirmerupakan sebuah daerah yang terletakpada kawasan perbukitan, di daerah iniumumnya masyarakat bermata pencari-an sebagai petani. Daerah ini dipimpinoleh seorang Wali Nagari. Keseniantradisional di Nagari Kuncir tidak hanyatari piring, juga terdapat tari adok, tarigalombang, dan pertunjukan musiksaluang. Namun dari sekian banyakmacam kesenian di daerah ini, yangmampu bertahan dan masih dikem-bangkan sampai saat sekarang hanya
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tari piring. Penari tari Piring pada saatsekarang hadir dari beberapa generasimulai dari yang tua sampai anak-anak.Pemusik tari piring di Nagari Kuncir punjuga terdiri dari orang tua hingga parapemuda yang mampu memainkan musiktari piring.Pada awalnya tari piring diNagari Kuncir hanya ditampilkan olehpenari laki-laki saja, namun pada saatsekarang telah banyak perempuan yangjuga ikut menarikan tari piring di NagariKuncir. Penerus tari piring di NagariKuncir ini sangat banyak, karena taripiring ini diajarkan kepada anak-anakdari usia sekolah dasar. George W.Stocking Jr. yang diterjemahkan olehLandung Simatupang menjelaskan bah-wa, unsur-unsur budaya merupakanproduk proses historis yang rumit danbanyak melibatkan penyebaran sertapengambil alihan perangai serta kom-pleks perangai dari budaya lainsekitarnya (Stocking Jr, 1968: 97).Begitupun dalam kajian tari piring ini,tari piring muncul karena perangaibudaya sekitar sehingga menghasilkanbentuk dan wujud kesenian yangmencerminkan kebiasaan masyarakatsekitar.Gerakan tari piring di NagariKuncir merupakn tranformasi dari ak-tivitas pertanian, gerakan tari piringmencontohkan kegiatan orang ke sawah.Oleh sebab itu, beberapa nama gerakdalam tari piring di Nagari Kuncirmenyebutkan nama binatang seperti
galuik ramo-ramo, dan alang tabang.Sementara untuk gerakan orang kesawah seperti batanam, basiang, ma-
numbuak, manampih, dan lainnya. Tek-nik dalam menarikan tari piring diNagari Kuncir ini bertumpu pada kuda-

kuda (kudo-kudo), dimana dalam taripiring di Nagari Kuncir gerak kaki tidakboleh diangkat terlalu tinggi, batas ter-tinggi hanya sebatas betis saja. Geraktari piring di Nagari Kuncir ini mem-butuhkan konsentrasi tinggi dari penarikarena setiap gerakan dilakukan ter-gantung perintah dari dendang yangdinyanyikan pemusik. Aba-aba gerakdalam tari piring di Nagari Kuncirsemuanya tergantung dari dendangyang dibawakan oleh pemusik, sehinggadendang yang menjadi tiang dari geraktari piring di Nagari Kuncir.Alat musik yang digunakan dalamtari piring di Nagari Kuncir terdiri dariSaluang Bansi, Gandang, Talempong,Giring-giring. Properti yang digunakanyaitu Piring dan kemiri (dama). Busanayang digunakan dalam pertunjukan taripiring di Nagari Kuncir yaitu baju hitamuntuk penari laki-laki, baju kuninguntuk penari perempuan, galembong,destar hitam untuk laki-laki, destarwarna untuk anak-anak, jilbab hitamuntuk penari perempuan, sesampingbatik. Doris Humphrey mengatakanbahwa Tempat pertunjukan atau pentas(panggung) merupakan salah satutempat diadakannya suatu penampilantari, musik, teater dan sebagainya.Tempat pertunjukan atau pentas inimempunyai bentuk yang bermacam-macam, seperti pentas “ proscenium”dan pentas “arena”. Pentas prosceniumadalah pentas yang penontonnyaberhadapan dengan penari, menyak-sikan pertunjukan dari arah depan,sedangkan pentas arena adalah pentasyang berada ditengah-tengah penontonyang berada disekeliling pentas (Hum-phrey, 1997: 73).
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Tari piring di Nagari Kuncirmenggunakan pentas arena sebagaitempat pertunjukannya. Tempat per-tunjukan untuk penampilan tari Piringdi Nagari Kuncir ini biasanya sepertidalam acara pernikahan, tari Piringtampil didalam rumah pemilik acaraatau tuan rumah, atau penari tampilditempat yang telah disediakan. Akantetapi, biasanya tari Piring di NagariKuncir biasa tampil didalam rumah,sangat jarang sekali ditampilkan dluarrumah terkecuali seperti tampil dalamlomba- lomba atau festival atau sesuaitempat yang disediakan oleh tuanrumah. Jumlah penari dalam pertun-jukan tari Piring di Nagari Kuncir palingbanyak hanya tiga orang dengan posisiawal menghadap ketengah saling ber-hadapan.Tari piring di Nagari Kuncir bisadipelajari oleh siapa saja yang inginbelajar tari ini tanpa ada persyaratankhusus. Adanya keterbukaan tersebut,tari piring di Nagari Kuncir dapatberkembang dan diminati masya-rakatnya. Gerak tari Piring di NagariKuncir diberi nama sesuai dengankondisi lingkungan, seperti, gerak
sambah, simpia tigo, galuik ramo-ramo,
batanam, basiang, manuai, manumbuak
badampiang, babadak, basikek, bacamin,
alang tabang. Nama-nama gerak ter-sebut ditata koreografinya dan dileng-kapi dengan musik, sehingga ia menarikuntuk dinikmati.Gerak sambah dalam tari Piringdi Nagari Kuncir, awalnya dilakukandengan posisi jongkok, gerak sambah inibertujuan sebagai penghormatan kepa-da Tuhan Yang Maha Esa dan kepadatamu yang hadir. Gerakan itu masihdilakukan dalam posisi jongkok lalu

berdiri kemudian melakukan gerakberputar, lalu gerak simpia kemudiangerakan jongkok kembali dan mela-kukan gerakan awal tadi sebelum gerakinti. Untuk berdiri penari harusmenunggu aba-aba dari dendang yangdinyanyikan pemusik. Setelah dendangmeminta untuk berdiri baru penaridipersilahkan berdiri, sebelum ada aba-aba dari dendang, penari belum bolehmelakukan gerakan berdiri. Setiap akanmasuk gerak inti selalu diselingi dengangerak berputar dan gerak simpia.Gerak galuik ramo-ramo adalahgerakan umpama kupu-kupu yang se-dang bermain, dengan cara memutarpiring ke arah depan wajah membentukangka delapan dengan cara berputarkearah lingkaran. Gerakan ini mem-butuhkan teknik yang cukup sulit ka-rena membutuhkan kelincahan dan ke-tangkasan penari agar Piring tidak ter-jatuh.

Gambar 1Gerak Galuik Ramo-ramo(Foto: Syaiyidati Nur Fatimah, 2016)
Gerak batanam adalah gerakyang dilakukan umpama menirukan ge-rakan menanam padi yang dilakukanorang ke sawah. Gerak batanam dila-kukan dengan posisi lurus kemudianmencontohkan orang yang melakukan

batanam padi di sawah, dengan posisi
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gerak mundur dengan teknik kakidiinjitkan.Gerak basiang adalah gerak yangdilakukan orang ke sawah, ketikasetelah selesai menanam padi dan padisudah mulai tumbuh maka sekelilingdaerah atau pambatang sawah diber-sihkan. Gerak basiang padi dilakukandengan posisi kaki gerak maju kedepanyang mencontohkan orang basiang padi.Gerakan dilakukan sekali untuk bebe-rapa hitungan, dengan bentuk gerakanlangkah maju ke depan.Gerak manumbuak badampiangadalah gerakan yang dilakukan dengantiga cara yaitu dalam gerak ini adagerakan manumbuak padi, mambaliakpadi dan manampih. Gerak manumbuakadalah gerakan yang dilakukan sepertiorang yang sedang menumbuk padiyang telah masak ke dalam sebuahwadah penumbuk gunanya membukakulit padi sehingga menjadi beras. Gerak
manjamua padi adalah gerak yangdilakukan umpama mencontohkan o-rang yang akan memumbuk padi,sebelum ditumbuk padi maka paditerlebih dahulu dijemur atau dike-ringkan. Gerak manampih adalahgerakan yang mencontohkan gerakanorang manampih padi, biasanya dila-kukan ketika padi akan dijadikan berasmaka dijemur kemudian ditampih dulusebelum ditumbuk. Gerak manumbuakdilakukan dengan posisi berdiri semen-tara gerak mambaliak dan manampihdilakukan dengan posisi jongkok salingberhadapan. Gerakan dilakukan secarabergantian oleh ketiga penari denganposisi penari saling berhadapan satusama lain

Gambar 2Gerak manumbuak badampiang(gerak manumbuak, manampih, gerak
mambaliak)(Foto: Syaiyidati Nur Fatimah, 2016)

Gerak babadak (memakai bedak)adalah gerak yang dilakukan sepertibentuk orang yang sedang berhias yaitudengan menggunakan bedak yang biasadigunakan baik perempuan ataupunlaki-laki. Gerak babadak ini umpamakebiasaan masyarakat terutama wanitayang telah selesai panen padi di sawahdan pada waktunya mereka telah bisalagi merias diri salah satunya denganberbedak atau memakai bedak, gerak inidilakukan dengan posisi penari meng-hadap lingkaran, gerak dilakukan deng-an memutar tangan ke arah wajahseperti orang yang sedang berbedakatar berias.Gerak basikek (bersisir) adalahgerak yang dilakukan seperti men-contohkan orang yang sedang menyisirrambut. Selain berbedak untuk wajah,pastilah baik itu laki-laki atau perem-puan ketika sedang berias pasti akanmenyisir rambut atau basikek. Gerak
basikek dalam tari piring di NagariKuncir dilakukan dengan posisi salingberhadapan menghadap lingkaran deng-an bentuk tangan memegang piringdiputarkan hingga sampai ke belakangkepala seperti orang yang sedangmenyisir rambut.
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Gerak bacamin (bercermin) ada-lah gerak yang dilakukan seperti orangsedang bercermin. Gerak bacamin ada-lah gerak umpama seseorang yangberias baik itu berbedak atau menyisirrambut pastilah menggunakan cerminuntuk memastikan apakah gaya yangmereka gunakan telah sesuai denganyang diinginkan. Gerak bacamin dilaku-kan dengan cara melenggokan Piringkearah wajah seperti orang yang sedangbercermin atau berkaca yang dilakukandengan posisi berhadapan kearah ling-karan. Gerak alang tabangadalah gerakyang dilakukan seperti mencontohkanelang yang sedang terbang.Gerak alang
tabang adalah gerak penutup dari tariPiring di Nagari Kuncir. Gerak alangtabang dilakukan dengan posisi penarimenghadap kearah lingkaran salingberhadapan antara satu dengan yanglainnya, gerakan dilakukan dengan caraberputar mengelilingi lingkaran denganposisi tangan dikembangkan sepertiburung terbang, Jika gerak ini dilakukanmaka tidak ada lanjutan lagi untukpenampilan tari Piring di Nagari Kuncir.

Gambar 3Gerak alang tabang(Foto: Syaiyidati Nur Fatimah, 2016)
Ragam gerak tari piring sepertiyang dijelaskan di atas merupakan rang-kain gerak yang bercerita tentang

aktivitas pertanian atau ke sawah. Mulaidari mencangkul, menanam, bersiang,menyabit, merontokan padi (mairiak),sampai padi di bawa pulang.
C. TARI PIRING DAN PERTUNJUKAN

SALUANG DANGDUTTari piring di Nagari Kuncirmerupakan salah satu kesenian tradisiyang masih tumbuh dan berkembangsampai saat sekarang. Kesenian inimampu bertahan berkat adanya pati-sipasi masyarakat untuk tetap meng-hadirkan tari piring di tengah masya-rakat. Wujud partisipasi itu munculdalam bentuk kelompok seni yangbernama Baringin Sati yang diketuaioleh Nasrul. Nasrul merupakan salahseorang murid dari Sabarudin DatuakMudo yaitu orang yang pertama kalimengenalkan dan mengembangkan  taripiring di Nagari Kuncir pada tahun1960-an.Baringin Sati merupakan sebuahkelompok kesenian yang menampilkanberbagai macam pertunjukan keseniantradisi yang ada di Nagari Kuncir yangterdiri dari pertunjukan saluang den-dang, saluang bansi, tari adok, tari piringdan lainnya. Jamaludis mengatakan bah-wa tari piring di Nagari Kuncir biasanyaditampilkan pada berbagai acara adatyang ada di Nagari Kuncir, seperti acaraBatagak Panghulu, dan acara lainnya.Saat sekarang tari piring di NagariKuncir sering muncul dan tampil padaberbagai acara yang ada di NagariKuncir seperti acara pernikahan. Meng-undang pertunjukan ini dalam sebuahperhelatan yang diadakan di NagariKuncir merupakan suatu hal yang harusdilaksanakan bagi pihak penyelenggaraacara. Jika tidak melaksanakan maka
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pihak penyelenggara akan dikenakansangsi berupa denda yang dibayarkankepada pemerintahan nagari setempat(Jamaludis, wawancara, 24 Juli 2016, diNagari Kuncir).Kesenian daerah yang ada diNagari Kuncir telah diajarkan kepadagenerasi mulai dari orang dewasahingga anak-anak sekolah dasar. Hal inidilakukan agar kesenian di daerah initerutama dalam hal seni tari, dapatdipelajari dan dipahami oleh masyara-kat dari usia dini, sehingga kesenianyang ada di Nagari Kuncir bisa tetapbertahan dan hidup di tengah masya-rakat pendukungnya. Walaupun telahdilakukan berbagai cara agar keseniantradisi tetap bertahan, namun faktorperkembangan zaman dan ilmu penge-tahuan memiliki dampak yang cukupbesar pengaruhnya terhadap kebertaha-nan kesenian tradisi Nagari Kuncir.Saat kesenian-kesenian tradisiyang ada di Nagari Kuncir seperti taripiring mengalami degradasi pemudarandi tengah masyarakatnya. Kemudian tariPiring muncul dalam pertunjukan sa-luang dangdut yang pertama kaliditampilkan oleh kelompok saluangdangdut yang bernama Sinar PelitaGroup yang dipimpin oleh Junita. Junitamerupakan salah seorang warga ma-syarakat yang berasal dari Nagari Kun-cir. Ayah Junitalah orang yang pertamakali mengenalkan dan mengajarkan taripiring kepada masyarakat di NagariKuncir yang bernama Sabarudin DatuakMudo. Penampilan dalam pertunjukansaluang dangdut dikemas dalam bentukyang lebih menarik yaitu denganmenampilkan tari piring yang dibawa-kan oleh penari perempuan yang mudadan cantik. Penari menggunakan

pakaian atau kostum sehari-hari, sehing-ga membuat penampilan dalam per-tunjukan ini menjadi sangat menarikbagi penonton. Atas inisiatif Junita dankeluarga yang menampilkan tari piringdalam pertunjukan saluang dangdut,sehingga timbullah semangat pemudadan tetua ada yang ada di Nagari Kunciruntuk menghadirkan kembali tari piringdan kesenian tradisi lainnya ditengahmasyarakat di Nagari Kuncir.Jacob sumarjo mengatakan bah-wa Estetika tari piring di Nagari Kuncirdalam pertunjukan pertunjukan saluangdangdut dapat dilihat pada bentukelemen yang tedapat dalam tarian.Estetika tidak hanya terfokus padakarya seni semata melainkan alambeserta isinya (Sumarjo, 2000: 3). Taripiring dalam pertunjukan saluangdangdut,  awal perkembangannya taripiring ini terjadi pembaharuan yangdisebabkan oleh perubahan sosial ma-syakarat yang terjadi pada saat sekarangini. Hal tersebut terlihat dari bentukpenyajian berupa penampilan tari piringdari segi musik, rias dan busana sertatempat pertunjukannya. Sementara darigerak serta properti tetap bersumberdari gerakan asli dan tidak ada propertilain yang digunakan selain piringporselin dan dama (kemiri) yangdilingkarkan di jari ketika menarikantari piring. Hal tersebut yang menjadikeunikan dari estetika yang berkembangpada pertunjukan tari piring padapertunjukan saluang dangdut saat ini.Perkembangan tari piring darisegi kreativitas seminan merupakan halyang sangat dperlukan demi keber-langsungan tari piring di Nagari Kuncir.Salah satu bentuk upaya kreativitasseniman dalam pengembangan tari
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piring di Nagari Kuncir ini yaitu denganmengajarkan tari ini kepada masyarakatmulai dari anak-anak sampai keusiadewasa. Bahkan didukung oleh peme-rintahan setempat dengan cara mem-berlakukan sangsi kepada setiap pihakdan masyarakat yang mengadakan se-buah acara atau perhelatan dirumahnyadengan mewajibkan mengundang per-tunjukan tari piring ini untuk tampildalam acara tersebut. jika tidak dilak-sanakan maka pihak yang melakukanperhelatan atau acara akan dikenakansangsi dengan membayarkan sejumlahuang kepada pemerintahan NagariKuncir.Munculnya tari piring dalampertunjukan saluang dangdut merupa-kan salah satu kreativitas seniman yangsangat besar dampaknya demi kelang-sungan dan kebertahanan tari piringtradisi di Nagari Kuncir. Berkat bentukkreativitas ini, sampai saat sekarangbaik di dalam maupun diluar kota dankabupaten Solok, orang-orang telahbanyak mengetahui tentang adanya taripiring dalam pertunjukan saluang dang-dut yang berasal dari Nagari Kuncirkabupaten Solok.Dalam pertunjukan saluang dang-dut, tari piring tetap dibawakan oleh 2atau 3 orang penari. Penampilan pemainbaik itu pemusik ataupun penari dalampertunjukan saluang dangdutpun jugadibuat berbeda yaitu menggunakanpakaian atau kostum sehari-hari yangtampak ketat tidak seperti kostum yangdigunakan pada pertunjukan biasanya.

Gambar 4Tari piring saluang dangdut(Foto: Syaiyidati Nur Fatimah, 2013)Eti Chania mengatakan bahwaselanjutnya dari segi musik, kreativitasseniman dalam menghasilkan musik taripiring pada pertunjukan saluang dang-dut yang mengalami perubahan ketikakelompok ini tampil bersama orgentunggal. Namun jika hanya kelompoksaluang dangdut saja yang tampil makaalat musik yang digunakan masih samadengan alat musik yang digunakandalam pertunjukan tari piring tradisi diNagari Kuncir. Yang membedakanhanyalah irama dendangnya, dimanadalam pertunjukan saluang dangdutirama dendang lebih kearah iramamusik dangdut (Eti Chania, Wawancara,20 Maret 2016).Tari piring di Nagari Kuncir danyang hadir dalam pertunjukan saluangdangdut berfungsi sebagai hiburan yangmembuka ruang bersuka ria, salingmenghibur, baik antara penari danpenonton yang menyaksikan pertunju-kan ini. Penari piring pada pertunjukansaluang dangdut, penari berasal darikeluarga atau anggota kelompok sa-luang dangdut yang berasal dari NagariKuncir. Namun banyak juga penari yangbukan berasal dari Nagari Kuncir dalampertunjukan saluang dangdut merekatetap menarikan tari piring. Tari piring
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mereka pelajari terlebih dahulu kepadaanggota yang berasal atau yang telahmempelajari tari piring dari NagariKuncir, karena setiap penampilan sa-luang dangdut saat ini selalu menyajikantari piring dalam pertunjukan yangmereka sajikan.

Gambar 5Pertunjukan saluang dangdut(Foto: Syaiyidati Nur Fatimah, 2013)
D. KESIMPULANTari piring di Nagari Kuncir me-rupakan salah satu kesenian tradisi yangtumbuh sekitar tahun 1960-an danberkembang sampai saat sekarang ditengah masyarakat Nagari Kuncir. TariPiring di Nagari Kuncir merupakan wu-jud dari masyarakat Nagari Kuncir yangsebagian besar berprofesi sebagai se-orang petani. Pertunjukan ini dahulunyadihadirkan sebagai ungkapan rasa se-nang dan bahagia masyarakat yangberhasil memanen padi dengan hasilyang bagus. Gerak tari piring ini berasaldari kegiatan alam sekitar sepertimanusia dan binatang. Pengembangangerak dari kegiatan manusia sepertigerak sambah, gerak batanam, gerak
babadak, gerak basikek, dan gerak

bacamin, sementara untuk pengem-bangan dari gerak hewan atau binatangyaitu gerak galuik ramo-ramo dan gerak
alang tabang. Penampilan tari piring diNagari Kuncir dibawakan oleh anak-anak, remaja, dan orang dewasa.Taripiring ditampilkan pada berbagai acarayang ada di Nagari Kuncir, bisa ditam-pilkan di malam atau siang hari sesuaipermintaan undangan. Keunikan darigerak tari piring di Nagari Kuncirterlihat dari gerak langkah kaki yangbertumpu pada pitunggua atau kuda-kuda. Estetika tari piring di NagariKuncir terlihat dari gerak, penari,properti, pola lantai, rias dan busana,serta tempat pertunjukan. Selain itupada saat sekarang, tari piring di NagariKuncir telah ditampilkan dalam pertun-jukan saluang dangdut. Tari piring padapertunjukan saluang dangdut ditampil-kan dalam berbagai acara tergantungundangan, biasanya ditampilkan di ma-lam hari. Kelompok saluang dangdutterkadang berkolaborasi dengan orgentunggal, tari piring pun diiringi musikorgen tunggal. Keunikan sajian taripiring dalam pertunjukan saluang dang-dut membuat masyarakat sangat me-nikmati dan menyukai pertunjukan ini.Hampir setiap kelompok saluang dang-dut yang ada di daerah Solok, padaumumnya menampilkan tari piring da-lam pertunjukannya.
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